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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menuiruit penjelasan Muihammad Abduil Aziim al-Zarqanii dalam karyanya 

Manahiil al-Iirfan fii ‘Uiluim al Quir’an, al-Quir’an meruipakan kiitab suicii yang 

diituiruinkan kepada Nabii Muihammad SAW sebagaii nabii penuituip. Dii dalamnya 

terkanduing ajaran agama yang bersiifat abadii serta menyeluiruih, sekaliiguis menjadii 

penyempuirna dan penuituip syariiat sebeluimnya. Sebagaii karuiniia terbesar bagii Nabi i 

Muihammad SAW, al-Quir’an buikan hanya menjadii buiktii kerasuilan beliiaui, tetapii 

juiga memuiat berbagaii niilaii akhlak muiliia termasuik kejuijuiran yang tercermiin dalam 

priibadii beliiaui.1  

Tiidak dapat diipuingkiirii bahwa al-Quir’an buikan sekadar rangkaiian kata ataui 

hasiil karya manuisiia, tetapii meruipakan fiirman Allah SWT, dii mana setiiap lafaznya 

sarat dengan kedalaman makna dan membuituihkan kemampuian berbahasa yang 

muimpuinii uintuik menangkap hiikmahnya. Al-Quir’an memuiat ayat-ayat yang 

maknanya dapat bergeser sesuiaii konteks pemahaman yang diiperluikan. Melaluiii 

keragaman makna tersebuit, para pengkajii al-Quir’an dapat memperoleh penafsiiran 

yang akuirat terhadap pesan-pesan iilahii, berdasarkan suisuinan huiruif dan kalam Allah 

SWT yang bersiifat tetap dan objektiif. Kemuikjiizatan al-Quir’an tampak pada 

keiindahan dan keaguingan sastra yang diimiiliikiinya.2  

Keiistiimewaan al-Quir’an sebagaii kiitab suicii tiidak hanya terletak pada 

kanduingan ajarannya, tetapii juiga pada struiktuir bahasa yang diiguinakannya. Bahasa 

al-Quir’an memiiliikii karakteriistiik yang khas, baiik darii siisii pemiiliihan diiksii, suisuinan 

kaliimat, mauipuin keluiasan makna yang diikanduing oleh setiiap lafaz. Keiindahan 

bahasa tersebuit menjadiikan al-Quir’an tiidak hanya diipahamii sebagaii pedoman 

 
1Syeik Muhammad Abdul Adzim al-Zarqani, "Manahil al-'Urfan fi 'Ulum Al-Qur'an buku 1". 

(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001). 
2 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 

1991),  
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hiiduip, tetapii juiga sebagaii muikjiizat liinguiiistiik yang menantang kemampuian manuisiia 

uintuik menandiingiinya. Oleh karena iitui, pemahaman terhadap bahasa al-Quir’an 

menjadii salah satui aspek pentiing dalam proses penafsiiran agar pesan yang 

terkanduing dii dalamnya dapat diipahamii secara komprehensiif. 

Dalam sejarah perkembangan tafsiir, perbedaan pemahaman terhadap ayat-

ayat al-Quir’an seriing kalii muincuil buikan karena adanya pertentangan dalam teks, 

melaiinkan karena keragaman pendekatan dalam memahamii bahasa dan 

konteksnya. Sebuiah lafaz dapat menuinjuikkan makna yang berbeda ketiika berada 

dalam suisuinan ayat yang berbeda puila. Hal iinii menuinjuikkan bahwa memahamii al-

Quir’an tiidak cuikuip hanya melaluiii terjemahan liiteral, melaiinkan memerluikan 

pendekatan liinguiiistiik, hiistoriis, dan kontekstuial yang memadaii. Dengan demiikiian, 

stuidii terhadap makna lafaz menjadii bagiian yang sangat pentiing dalam khazanah 

‘Uiluim al-Quir’an. 

Dalam rangka memahamii al-Quir’an secara lebiih mendalam, diiperluikan 

pengenalan terhadap makna dasar suiatui lafaz mauipuin makna tambahan yang 

menyertaiinya. Uipaya iinii memperkaya kajiian dalam diisiipliin iilmui yang menelaah 

perbedaan artii serta variiasii pengguinaan kata, yang sangat pentiing uintuik 

memperoleh penafsiiran al-Quir’an yang tepat. 

Penafsiiran al-Quir’an mencakuip uinsuir-uinsuir pentiing sepertii al-wuijuih dan 

an-naza’iir. Penerapan kaiidah-kaiidah tafsiir sangat menonjol pada masa klasiik 

hiingga pertengahan Iislam. Hampiir seluiruih karya tafsiir membahas berbagaii aspek 

kebahasaan, sepertii asal-uisuil kata, kosakata yang jarang diiguinakan (ghariib al-

Quir’an), rangkaiian huiruif ataui lafaz yang suiliit diipahamii (muishkiil al-Quir’an), kata-

kata yang memiiliikii kesamaan makna (muisytarak al-lafẓii ataui muitasabiih al-

Quir’an), hiingga aspek gramatiikal (ii‘rab al-Quir’an). Oleh karena iitui, sejak masa 

awal perkembangannya, stuidii al-Quir’an memiiliikii keterkaiitan erat dengan diisiipliin 

iilmui bahasa. Para uilama puin telah melakuikan beragam peneliitiian mengenaii bahasa 

al-Quir’an, dan temuian-temuian tersebuit terdokuimentasii dengan baiik dalam 

berbagaii liiteratuir dan artiikel iilmiiah.3 

 
3 Ummi Suhaila binti Muhammad Yunan, “Keragaman Makna Lafadz Baghyu Dalam Al 

Qur'an", Skripsi, (2019): 5. 
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Kajiian kebahasaan dalam al-Quir’an memiiliikii posiisii yang sangat strategiis 

karena bahasa meruipakan mediiuim uitama penyampaiian wahyui. Ketiika suiatui lafaz 

memiiliikii lebiih darii satui kemuingkiinan makna, maka peran iilmui bahasa menjadii 

sangat pentiing uintuik menentuikan maksuid yang paliing sesuiaii dengan konteks ayat. 

Oleh sebab iitui, para muifassiir klasiik memberiikan perhatiian besar terhadap analiisiis 

bahasa, baiik melaluiii pendekatan nahwui, sharaf, balaghah, mauipuin semantiik. 

Pendekatan tersebuit tiidak hanya bertuijuian menjelaskan artii kata, tetapii juiga 

menggalii pesan, hiikmah, serta niilaii-niilaii yang terkanduing dii dalam ayat-ayat al-

Quir’an. 

Dii antara cabang kajiian bahasa al-Quir’an yang mendapat perhatiian khuisuis 

iialah al-wuijuih wa an-naza’iir. Diisiipliin iinii lahiir darii kesadaran para uilama bahwa 

terdapat sejuimlah lafaz dalam al-Quir’an yang memiiliikii kesamaan bentuik, tetapii 

menganduing makna yang berbeda sesuiaii konteks pengguinaannya. Sebaliiknya, 

terdapat puila makna yang sama namuin diiekspresiikan melaluiii lafaz yang berbeda. 

Fenomena tersebuit menuinjuikkan keluiasan bahasa al-Quir’an sekaliiguis menegaskan 

bahwa penafsiiran yang akuirat haruis memperhatiikan huibuingan antara lafaz dan 

konteks pengguinaannya. 

Al-wuijuih meruipakan iistiilah dalam kajiian tafsiir yang menuinjuik pada uinsuir 

bahasa terkeciil yang memiiliikii makna serta membuika kemuingkiinan bagii beragam 

penafsiiran. Iistiilah iinii diiguinakan dalam berbagaii konteks dalam al-Quir’an dan dapat 

meruijuik pada makna yang berbeda-beda. Meskiipuin secara dasar lafaz al-wuijuih 

memiiliikii artii yang tetap, penerapannya dii dalam kaliimat tertentui uintuik 

menggambarkan siituiasii ataui konteks khuisuis dapat menghasiilkan makna yang 

beruibah mengiikuitii konteks tersebuit.4 

Keberadaan konsep al-wuijuih dan an-naza’iir memperliihatkan bahwa bahasa 

al-Quir’an bersiifat diinamiis dalam penyampaiian pesan. Diinamiika makna tersebuit 

tiidak berartii meniimbuilkan ketiidakjelasan, melaiinkan juistrui memperkaya 

kanduingan makna yang dapat diigalii darii suiatui ayat. Oleh sebab iitui, penguiasaan 

terhadap konsep iinii menjadii pentiing bagii penafsiir agar tiidak terjebak pada 

 
4 Ummi Suhaila binti Muhammad Yunan, “Keragaman Makna Lafadz Baghyu Dalam Al 

Qur’an”, Skripsi, 6. 
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pemahaman yang sempiit atauipuin penafsiiran yang terlepas darii konteks ayat. Dalam 

konteks akademiik, kajiian al-wuijuih wa an-naza’iir juiga berkontriibuisii dalam 

memperluias stuidii semantiik al-Quir’an dan membuika ruiang analiisiis yang lebiih 

mendalam terhadap relasii antara bahasa dan makna wahyui. 

Dalam kajiian mengenaii kaiidah al-wuijuih dan an-naza’iir, peneliitiian iinii 

meniitiikberatkan pada pemiikiiran salah satui muifassiir generasii awal, yaiitui Muiqatiil 

biin Suilaiiman biin Basyiir lebiih diikenal dengan nama Muiqatiil. Beliiaui memiiliikii 

kuinyah Abui al-Hasan dan berasal darii daerah Balkh. Dalam diisiipliin ‘Uiluim al-

Quir’an, khuisuisnya yang berkaiitan dengan variiasii makna dan lafaz, Muiqatiil 

menyuisuin sebuiah karya berjuiduil al-Wuijūh wa an-Naza’iir fii al-Quir’an al-‘Aziim. 

Kiitab yang diiediit oleh Hatiim Saliih Damiin tersebuit diipandang sebagaii karya 

pertama yang menguilas topiik iinii secara siistematiis dan menjadii ruijuikan pentiing bagii 

para uilama dalam menelaah perbedaan makna dan lafaz al-Quir’an. Dii akhiir 

hayatnya, Muiqatiil menetap dii Basrah dan wafat dii kota tersebuit pada tahuin 150 H.5 

Pemiikiiran Muiqatiil biin Suilaiiman memiiliikii niilaii hiistoriis dan akademiik yang 

pentiing karena lahiir pada periiode awal perkembangan tafsiir. Karya beliiaui tiidak 

hanya menuinjuikkan perhatiian terhadap kanduingan ayat secara uimuim, tetapii juiga 

memperliihatkan metode analiisiis bahasa yang siistematiis terhadap lafaz-lafaz al-

Quir’an. Kehadiiran kiitab al-Wuijūh wa an-Naza’iir fii al-Quir’an al-‘Aziim menjadii 

buiktii bahwa kajiian semantiik al-Quir’an telah berkembang sejak masa awal Iislam 

dan menjadii fondasii bagii peneliitiian-peneliitiian sesuidahnya. Oleh karena iitui, 

mengkajii pemiikiiran Muiqatiil buikan hanya berartii menelaah pendapat seorang 

muifassiir klasiik, tetapii juiga meneluisuirii akar perkembangan stuidii liinguiiistiik dalam 

tradiisii tafsiir Iislam. 

Sejuimlah uilama berpendapat bahwa satui kata dalam al-Quir’an dapat 

memiiliikii berbagaii makna yang tiidak saliing bertentangan, sehiingga penafsiirannya 

tiidak haruis diibatasii hanya pada satui artii saja. Dalam al-Quir’an, lafaz hasanah dan 

sayyiia’ah seriing muincuil, namuin maknanya dapat beruibah sesuiaii konteks ayat. 

 
5 Mohammad Husen, “Al-Wujuh Dan Al-Naza’ir Menurut Muqatil Bin Sulaiman (Studi 

Kata Huda dan Dholal)", Skripsi, Program Studi Ilmu Al Qur'an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga, 

(2016). 
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Sebagaii contoh, kata hasanah pada Suirah Al-Iimran ayat 120 bermakna 

kemenangan dan harta rampasan perang, sedangkan pada Suirah Al-An’am ayat 160 

lafaz tersebuit diiguinakan uintuik menggambarkan tauihiid. Variiasii sepertii iinii dapat 

meniimbuilkan kebiinguingan bagii pembaca mauipuin penuiliis apabiila perbedaan 

maknanya tiidak diijelaskan berdasarkan konteks ayat. Ketiika suiatui lafaz hadiir 

dalam konteks tertentui, maknanya tentui berkembang mengiikuitii konteks tersebuit. 

Karena iitui, muincuil pertanyaan mengenaii bagaiimana cara menjelaskan dan 

memahamii makna keduia lafaz tersebuit secara tepat dalam al-Quir’an. 

Pemiiliihan lafaz hasanah dan sayyii’ah sebagaii objek peneliitiian memiiliikii 

relevansii yang kuiat karena keduia lafaz tersebuit termasuik iistiilah yang seriing 

diiguinakan dalam al-Quir’an serta memiiliikii cakuipan makna yang luias. Dalam 

pemahaman masyarakat uimuim, hasanah seriing diimaknaii secara sederhana sebagai i 

kebaiikan, sedangkan sayyii’ah diipahamii sebagaii kebuiruikan. Akan tetapii, 

pengguinaan keduia lafaz tersebuit dii dalam al-Quir’an menuinjuikkan makna yang 

lebiih kompleks dan beragam. Pada beberapa ayat, keduia lafaz iinii tiidak hanya 

berkaiitan dengan diimensii moral semata, melaiinkan juiga berhuibuingan dengan 

aspek akiidah, sosiial, kehiiduipan duiniiawii, bahkan kondiisii yang diialamii manuisiia 

sebagaii bentuik uijiian dan ketetapan Allah SWT. Keragaman tersebuit menuintuit 

adanya penjelasan yang lebiih siistematiis agar makna yang diimaksuid dalam setiiap 

ayat dapat diipahamii secara tepat, proporsiional. 

Berdasarkan pemaparan sebeluimnya, penuiliis merasa terdorong uintuik 

mengkajii sejuimlah lafaz dalam al-Quir’an yang berkaiitan dengan konsep al-wuijuih 

dan an-naza’iir. Oleh karena iitui, peneliitiian iinii akan diituiangkan dalam sebuiah 

skriipsii berjuiduil “ Penafsiran Hasanah dan Sayyi’ah dalam Tafsir Muqatil Bin 

Sulaiman (Kajian Al Wujuh Wa An Naza’ir)”. Melaluiii peneliitiian iinii, penuiliis 

berharap dapat memberiikan pemahaman yang lebiih luias kepada masyarakat 

mengenaii kanduingan al-Quir’an serta membantui meniingkatkan kemampuian dalam 

mengenalii ragam makna yang terdapat dii dalamnya, sebagaii kiitab suicii yang 

menjadii pedoman hiiduip uimat manuisiia. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uiraiian latar belakang tersebuit, penuiliis mengiidentiifiikasii 

sejuimlah persoalan yang dapat diiruimuiskan serta diijadiikan fokuis uitama dalam 

peneliitiian iinii, yaiitui: 

1. Bagaiimana Makna Hasanah dan Sayyi’ah dalam Al-Qur’an  Suirah Ālii ‘Iimrān 

ayat 120, Al-An‘ām ayat 160, Al-A‘rāf ayat 95, Ar-Ra‘d ayat 22, dan An-Naml 

ayat 46 ? 

2. Bagaiimana penafsiiran Muiqatiil biin Suilaiiman terhadap lafaz hasanah dan 

sayyii’ah melaluiii pendekatan al-wuijuih wa an-naza’iir dalam kiitab Al-Wuijūh wa 

An-Naẓā’iir fī Al-Quir’ān Al-‘Aẓīm ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan peruimuisan masalah yang telah diisebuitkan, peneliitiian iinii 

memiiliikii tuijuian sebagaii beriikuit: 

1. Mengetahuiii dan memahamii penafsiiran para uilama terhadap lafaz hasanah dan 

sayyii’ah dalam Al-Quir’an Suirah Ālii ‘Iimrān ayat 120, Al-An‘ām ayat 160, Al-

A‘rāf ayat 95, Ar-Ra‘d ayat 22, dan An-Naml ayat 46. 

2. Menganaliisiis penafsiiran Muiqatiil biin Suilaiiman terhadap lafaz hasanah dan 

sayyii’ah melaluiii pendekatan al-wuijuih wa an-naza’iir dalam kiitab Al-Wuijūh wa 

An-Naẓā’iir fī Al-Quir’ān Al-‘Aẓīm. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kontriibuisii dalam memperluias 

pemahaman mengenaii penafsiiran lafaz hasanah dan sayyii’ah dalam al-Quir’an 

melaluiii kajiian al-wuijuih wa an-naza’iir menuiruit Muiqatiil biin Suilaiiman. Selaiin iitui, 

peneliitiian iinii juiga diiharapkan mampui menjadii salah satui ruijuikan iilmiiah dalam 

pengembangan stuidii tafsiir, khuisuisnya yang berkaiitan dengan keragaman makna 

lafaz dalam al-Quir’an. Adapuin manfaat yang diiharapkan darii peneliitiian iinii adalah 

sebagaii beriikuit: 

1. Manfaat Teoriitiis  
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  Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan suimbangan dalam 

pengembangan khazanah keiilmuian tafsiir dan stuidii ‘Uiluim al-Quir’an, teruitama 

yang berkaiitan dengan kajiian al-wuijuih dan an-naza’iir. Melaluiii peneliitiian iinii, 

pemiikiiran Muiqatiil biin Suilaiiman mengenaii makna hasanah dan sayyii’ah dapat 

diipahamii secara lebiih siistematiis sehiingga memperkaya kajiian mengenaii 

variiasii makna lafaz dalam al-Quir’an. Selaiin iitui, peneliitiian iinii juiga diiharapkan 

mampui memberiikan gambaran mengenaii pentiingnya pendekatan kebahasaan 

dalam memahamii ayat-ayat al-Quir’an, khuisuisnya dalam menentuikan makna 

suiatui lafaz berdasarkan konteks pengguinaannya. Dengan demiikiian, hasiil 

peneliitiian iinii dapat menjadii bahan referensii dan pertiimbangan akademiik bagii 

peneliitiian-peneliitiian selanjuitnya yang membahas tema seruipa. 

2. Manfaat Praktiis 

  Secara praktiis, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan manfaat bagii 

masyarakat, khuisuisnya dalam meniingkatkan pemahaman terhadap kanduingan 

al-Quir’an yang memiiliikii keragaman makna. Kajiian mengenaii lafaz hasanah 

dan sayyii’ah diiharapkan membantui pembaca memahamii bahwa suiatui lafaz 

dalam al-Quir’an tiidak selalui memiiliikii makna tuinggal, melaiinkan dapat 

beruibah sesuiaii konteks ayat yang melatariinya. Selaiin iitui, peneliitiian iinii 

diiharapkan dapat menjadii sarana eduikasii bagii mahasiiswa, peneliitii, mauipuin 

masyarakat uimuim dalam memahamii pentiingnya kajiian al-wuijuih wa an-

naza’iir sebagaii salah satui pendekatan dalam penafsiiran al-Quir’an. Melaluiii 

pemahaman tersebuit, masyarakat diiharapkan mampui membaca dan memahamii 

ayat-ayat al-Quir’an secara lebiih teliitii, proporsiional, dan sesuiaii dengan konteks 

makna yang diimaksuid. Dii sampiing iitui, peneliitiian iinii juiga diiharapkan dapat 

menuimbuihkan kesadaran bahwa penafsiiran al-Quir’an memerluikan kehatii-

hatiian serta pemahaman yang mendalam terhadap aspek kebahasaan dan 

konteks ayat, sehiingga dapat memiiniimalkan pemahaman yang bersiifat parsiial 

mauipuin penyederhanaan makna. Dengan demiikiian, hasiil peneliitiian iinii 

diiharapkan tiidak hanya bermanfaat pada ranah akademiik, tetapii juiga memiiliikii 

niilaii praktiis dalam menduikuing penguiatan liiterasii keiislaman dan pemahaman 

Al-Quir’an dii tengah masyarakat. 
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E. Kerangka Berpikir 

Kajiian al-wuijuih dan an-naza’iir meruipakan salah satui pendekatan pentiing 

dalam memahamii keragaman makna lafaz al-Quir’an. Secara uimuim, al-wuijuih 

diipahamii sebagaii ragam makna yang diimiiliikii oleh satui lafaz ketiika muincuil dalam 

konteks ayat yang berbeda.6 M. Quiraiish Shiihab menjelaskan bahwa al-wuijuih 

meruijuik pada sekuimpuilan lafaz yang memiiliikii bentuik huiruif dan suisuinan yang 

sama, namuin maknanya beruibah sesuiaii letak ayatnya.7  

Hal tersebuit sejalan dengan pandangan al-Zarkasyii dalam al-Buirhan fii 

‘Uiluim al-Quir’an yang menegaskan bahwa al-wuijuih meruipakan lafaz-lafaz yang 

memiiliikii lebiih darii satui makna dan diiguinakan pada konteks yang beragam. 

Sementara iitui, an-naza’iir meruijuik pada lafaz-lafaz yang memiiliikii kesamaan makna 

ataui makna yang saliing berkorespondensii, meskiipuin bentuik katanya tiidak selalui 

iidentiik.8 

Keragaman makna lafaz dalam al-Quir’an menuinjuikkan bahwa pemahaman 

terhadap suiatui kata tiidak dapat diilepaskan darii konteks ayat serta huibuingan 

antarayat dalam keseluiruihan struiktuir Al-Quir’an. Dalam banyak kasuis, satui lafaz 

tiidak selalui memiiliikii artii yang tetap dan tuinggal, melaiinkan dapat mengalamii 

perluiasan mauipuin pergeseran makna sesuiaii dengan tema, siituiasii, serta tuijuian 

penyampaiian ayat. Fenomena tersebuit memperliihatkan kekayaan bahasa Al-Quir’an 

sekaliiguis menegaskan bahwa penafsiiran tiidak dapat diilakuikan secara liiteral 

semata. Oleh karena iitui, kajiian terhadap al-wuijuih dan an-naza’iir menjadii pentiing 

karena mampui membantui penafsiir memahamii huibuingan antara kesatuian bentuik 

lafaz dengan keragaman makna yang diikanduingnya, sehiingga pemahaman terhadap 

ayat dapat diilakuikan secara lebiih tepat, proporsiional, dan komprehensiif. 

Hatiim Saliih al-Damiin membedakan keduianya secara tegas an-naza’iir 

diiguinakan uintuik menuinjuik kelompok lafaz yang bentuiknya sama, sedangkan al-

 
6 Quraish Shihab, Mukjizat Alqur’an Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah Dan 

Pemberitaan Yang Ghaib, (Bandung: Mizan, 1998), 44. 
7 Fatichatus Sa’diyah, “Kaidah Tafsir", Jurnal al-Thiqah Ilmu Keislaman, Vol. 3., Nomor 1., 

Sekolah Tinggi Ilmu Ushuluddin Darussalam Bangkalan (2021): 4. 
8 Ahmad Fadil, “Tafsir Surat Al-Fatihah Perspektif Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dalam Tafsir al-

Qayyim", Skripsi, IAIN Jember (2019): 9–25. 



9 

 

 

 

wuijuih diiguinakan uintuik menyebuit makna-makna yang diituiruinkan darii lafaz 

tersebuit. Dengan demiikiian, al-wuijuih berkaiitan dengan keragaman makna, 

sedangkan an-naza’iir berkaiitan dengan pengelompokan lafaz yang muincuil dalam 

banyak ayat.9 

Dalam perspektiif iilmui tafsiir, kajiian al-wuijuih dan an-naza’iir tiidak hanya 

berfuingsii sebagaii perangkat liinguiiistiik, tetapii juiga sebagaii iinstruimen metodologiis 

dalam memahamii pesan Al-Quir’an. Pendekatan iinii memuingkiinkan seorang 

muifasiir menghiindarii pemaknaan yang bersiifat siimpliistiis dan tuinggal terhadap lafaz 

tertentui. Sebaliiknya, muifasiir diiarahkan uintuik memperhatiikan konteks ayat, 

korelasii antar ayat, serta kemuingkiinan adanya perbedaan makna pada lafaz yang 

sama. Dengan demiikiian, analiisiis terhadap lafaz Al-Quir’an tiidak berhentii pada 

pengertiian leksiikal ataui makna kamuis, tetapii berkembang menuijui pemahaman 

kontekstuial yang mempertiimbangkan pengguinaan lafaz tersebuit secara 

menyeluiruih dalam Al-Quir’an. Pendekatan sepertii iinii menjadii salah satui karakter 

pentiing dalam tradiisii tafsiir klasiik yang menempatkan bahasa Al-Quir’an sebagai i 

siistem makna yang kaya dan saliing berkaiitan. 

Pentiingnya kajiian al-wuijuih dan an-naza’iir juiga terliihat darii perhatiian para 

uilama terhadap diisiipliin iinii sejak masa awal perkembangan tafsiir. Berbagaii karya 

diisuisuin uintuik mengiidentiifiikasii serta mengklasiifiikasiikan lafaz-lafaz Al-Quir’an 

yang memiiliikii keragaman makna, menuinjuikkan bahwa persoalan makna tiidak 

diipandang sebagaii iisui kebahasaan semata, melaiinkan bagiian iintegral darii proses 

memahamii wahyui. Kehadiiran karya-karya tersebuit memperliihatkan bahwa para 

uilama menyadarii adanya kebuituihan terhadap metode yang mampui menjelaskan 

diinamiika makna lafaz Al-Quir’an secara siistematiis dan terarah. 

Uintuik mengiidentiifiikasii al-wuijuih dan an-naza’iir dalam suiatui lafaz, penuiliis 

menerapkan metode mauidhui‘ii dengan mengiikuitii langkah-langkah yang 

diiruimuiskan oleh al-Farmawii, yaiitui: 

1. Menentuikan terlebiih dahuilui permasalahan yang akan diiteliitii. 

 
9 Mohammad Husen, “Al-Wujuh Dan Al-Naza’ir Menurut Muqatil Bin Sulaiman (Studi 

Kata Huda dan Dholal)", Skripsi, Program Studi Ilmu Al Qur'an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga, 

(2016). 
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2. Menguimpuilkan seluiruih ayat al-Quir’an yang berkaiitan dengan topiik tersebuit. 

3. Menyuisuin ayat-ayat yang telah diihiimpuin secara kronologiis sesuiaii uiruitan 

tuiruinnya wahyui serta memahamii konteks asbab al-nuizuil apabiila tersediia. Jiika 

tiidak memuingkiinkan, penyuisuinan diilakuikan dengan meneluisuirii huibuingan 

logiis antar-ayat. 

4. Mengkajii keterkaiitan setiiap ayat dengan suirah tempat ayat tersebuit berada. 

5. Menyuisuin pembahasan secara siistematiis dalam bentuik kerangka yang uituih. 

6. Melengkapii pembahasan dengan hadiis-hadiis yang relevan serta pandangan 

para uilama. 

7. Menelaah ayat-ayat tersebuit secara menyeluiruih dengan cara menghiimpuin 

ayat-ayat yang memiiliikii kesamaan makna, ataui dengan mengharmoniiskan 

antara ayat ‘amm dan khass, muitlak dan muiqayyad, atauipuin ayat yang tampak 

berlawanan secara lahiiriiah sehiingga semuianya dapat diipahamii dalam satui 

kesiimpuilan yang terpadui.10 

 Pengguinaan metode mauidhui‘ii dalam peneliitiian iinii diipandang relevan 

karena mampui menghadiirkan pembacaan yang lebiih uituih terhadap suiatui lafaz 

melaluiii penghiimpuinan seluiruih ayat yang berkaiitan dengannya. Metode iinii 

memuingkiinkan peneliitii tiidak hanya meliihat makna lafaz pada satui ayat secara 

parsiial, tetapii juiga meneluisuirii pola kemuincuilan, huibuingan makna, serta 

kecenderuingan penafsiiran yang berkembang pada berbagaii konteks ayat. Dengan 

demiikiian, metode mauidhui‘ii menjadii sarana yang efektiif dalam mengkajii al-wuijuih 

dan an-naza’iir karena keduianya sama-sama menuintuit peneluisuiran makna secara 

menyeluiruih dan komprehensiif. 

Penerapan langkah-langkah tersebuit dalam peneliitiian iinii diifokuiskan pada 

kajiian lafaz hasanah (حسنة) dan sayyii’ah (سيئة) berdasarkan pembahasan Muiqatiil 

dalam kiitabnya.  

Pemiiliihan lafaz hasanah dan sayyii’ah diidasarkan pada kenyataan bahwa 

keduia lafaz tersebuit seriing diipahamii secara sederhana sebagaii “kebaiikan” dan 

“kebuiruikan”. Pemahaman demiikiian memang tiidak sepenuihnya keliirui, namuin pada 

 
10 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 

67 
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saat yang sama berpotensii menyederhanakan keluiasan makna yang sebenarnya 

diimiiliikii keduia lafaz tersebuit dalam Al-Quir’an. Dalam sejuimlah ayat, hasanah dan 

sayyii’ah tiidak selalui meruijuik pada kategorii moral dalam pengertiian uimuim, 

melaiinkan dapat menuinjuik pada kondiisii sosiial, keadaan hiiduip, kemenangan, 

bencana, kesehatan, bahkan bentuik balasan tertentui. Keragaman tersebuit 

menuinjuikkan adanya diinamiika semantiik yang menariik dan pentiing uintuik diiteluisuirii 

melaluiii pendekatan al-wuijuih dan an-naza’iir. 

Menuiruit Muiqatiil, lafaz yang berasal darii akar kata hasanah dan sayyii’ah 

memiiliikii 5 wajah, salah satui penafsiirannya menyebuitkan di iantara 5 wajah tersebuit 

ada yang bermakna kesehatan, kemenangan, adzab duiniia, juiga kematiian. Dengan 

mengguinakan model analiisiis al-wuijuih dan an-naza’iir, peneliitiian iinii meneluisuirii 

makna-makna tersebuit, mengklasiifiikasiikan ayat-ayatnya, lalui menempatkan 

masiing-masiingnya ke dalam kelompok wuijuih dan naza’iir sesuiaii pemetaan 

Muiqatiil. Pemaknaan lafaz hasanah dan sayyii’ah akan diijelaskan secara riincii pada 

bagiian beriikuitnya dengan pendekatan analiitiis yang sama. 

Pemiiliihan Muiqatiil biin Suilaiiman sebagaii fokuis peneliitiian juiga memiiliikii 

pertiimbangan akademiik yang pentiing. Muiqatiil diikenal sebagaii salah satui muifasiir 

awal yang memberiikan perhatiian besar terhadap persoalan keragaman makna lafaz 

Al-Quir’an. Karyanya mengenaii al-wuijuih wa an-naza’iir diipandang sebagaii salah 

satui suimber paliing awal yang secara siistematiis mengklasiifiikasiikan berbagaii makna 

lafaz Al-Quir’an. Oleh karena iitui, peneliitiian terhadap pemiikiiran Muiqatiil tiidak 

hanya bertuijuian mengetahuiii variiasii makna hasanah dan sayyii’ah, tetapii juiga 

menelaah bagaiimana tradiisii penafsiiran awal membanguin metodologii dalam 

memahamii keragaman makna Al-Quir’an. Kajiian terhadap Muiqatiil dengan 

demiikiian menjadii pentiing karena mampui memperliihatkan akar hiistoriis dan 

metodologiis darii perkembangan stuidii al-wuijuih wa an-naza’iir pada periiode-periiode 

beriikuitnya. 

Melaluiii penerapan metode iinii, peneliitiian diiarahkan uintuik menggambarkan 

secara jelas bagaiimana Muiqatiil memahamii variiasii makna suiatui lafaz dan 

bagaiimana lafaz-lafaz tersebuit membentuik kelompok makna yang beruilang dalam 

al-Quir’an. Peneliitiian iinii juiga menempatkan karya Muiqatiil sebagaii salah satui 
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suimber paliing awal dan komprehensiif dalam kajiian al-wuijuih dan an-naza’iir, yang 

kemuidiian menjadii ruijuikan bagii karya-karya uilama setelahnya. Dengan demiikiian, 

peneliitiian iinii tiidak hanya menguiraiikan makna lafaz, tetapii juiga menempatkannya 

dalam kerangka metodologiis yang kokoh sesuiaii tradiisii tafsiir klasiik. 

Dengan aluir tersebuit, kerangka berpiikiir peneliitiian iinii diibanguin melaluiii 

huibuingan antara teorii al-wuijuih dan an-naza’iir sebagaii landasan konseptuial, 

metode tafsiir mauidhui‘ii sebagaii perangkat analiisiis, serta penafsiiran Muiqatiil biin 

Suilaiiman sebagaii objek kajiian uitama. Ketiiga uinsuir tersebuit saliing berkaiitan dan 

membentuik kerangka peneliitiian yang uituih. Teorii al-wuijuih dan an-naza’iir 

memberiikan dasar uintuik memahamii kemuingkiinan keragaman makna suiatui lafaz, 

metode mauidhui‘ii menyediiakan langkah analiisiis yang siistematiis dalam 

menghiimpuin serta menelaah ayat-ayat terkaiit, sedangkan penafsiiran Muiqatiil 

menjadii ruiang iimplementasii sekaliiguis veriifiikasii terhadap penerapan teorii dan 

metode tersebuit. Oleh karena iitui, peneliitiian iinii diiarahkan tiidak hanya uintuik 

menghasiilkan pemetaan makna hasanah dan sayyii’ah secara siistematiis, tetapii juiga 

uintuik menuinjuikkan kontriibuisii kajiian al-wuijuih wa an-naza’iir dalam memperkaya 

stuidii tafsiir Al-Quir’an. Hasiil akhiirnya diiharapkan mampui memberiikan gambaran 

yang lebiih komprehensiif mengenaii keragaman makna lafaz Al-Quir’an sekaliiguis 

memperliihatkan relevansii metodologii tafsiir klasiik dalam kajiian Al-Quir’an 

kontemporer. 

 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Dalam peneliitiian iinii, tiinjauian puistaka diisuisuin dengan menghadiirkan 

sejuimlah peneliitiian terdahuilui yang relevan dengan objek dan tema kajiian. Kajiian-

kajiian tersebuit diijadiikan sebagaii piijakan konseptuial sekaliiguis bahan perbandiingan 

uintuik memahamii arah peneliitiian yang telah berkembang sebeluimnya. Melaluiii 

penelaahan tersebuit, penuiliis dapat mengiidentiifiikasii persamaan dan perbedaan 

peneliitiian, serta memperjelas posiisii dan uinsuir kebaruian peneliitiian yang sedang 

diilakuikan. 

1. Muihammad Hasbii Yuisuif, "Hasanah dan Sayyii'ah dalam Al-Quir'an (Stuidii 

Komparatiif Tafsiir Al-Miisbah dan Tafsiir An-Nuiuir)", Skriipsii Program Stuidii 
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Iilmui Al-Quir'an dan Tafsiir, Iinstiituit PTIiQ Jakarta, 2022. 

 Dalam peneliitiiannya, Muihammad Hasbii Yuisuif mengkajii makna hasanah 

dan sayyii'ah dalam Al-Quir'an melaluiii stuidii komparatiif antara Tafsiir Al-Miisbah 

karya M. Quiraiish Shiihab dan Tafsiir An-Nuiuir karya Hasbii Ash-Shiiddiieqy. 

Peneliitiian iinii mengguinakan metode mauidhui'ii (tematiik) dengan menghiimpuin 

ayat-ayat yang memuiat kata hasanah dan sayyii'ah, kemuidiian menganaliisiis 

penafsiirannya berdasarkan keduia kiitab tafsiir tersebuit. Hasiil peneliitiian 

menuinjuikkan bahwa kata hasanah dan sayyii'ah dalam Al-Quir'an memiiliikii 

beberapa makna sesuiaii konteks ayat, yaiitui sebagaii amal baiik dan buiruik, 

keadaan yang meniimpa manuisiia, serta balasan atas perbuiatan manuisiia. 

Peneliitiian iinii juiga menemuikan bahwa penafsiiran M. Quiraiish Shiihab dan Hasbii 

Ash-Shiiddiieqy pada dasarnya memiiliikii kesamaan suibstansii, meskiipuin Quiraiish 

Shiihab memberiikan uiraiian yang lebiih riincii dan kontekstuial diibandiingkan Hasbii 

Ash-Shiiddiieqy.11 

 Peneliitiian tersebuit memiiliikii keterkaiitan dengan peneliitiian iinii karena sama-

sama membahas term hasanah dan sayyii'ah dalam Al-Quir'an. Akan tetapii, 

terdapat perbedaan mendasar dalam fokuis kajiian dan pendekatan yang 

diiguinakan. Peneliitiian Muihammad Hasbii Yuisuif beroriientasii pada perbandiingan 

penafsiiran duia muifasiir terhadap ayat-ayat hasanah dan sayyii'ah, sedangkan 

peneliitiian iinii berfokuis pada analiisiis makna hasanah dan sayyii'ah melaluiii 

pendekatan al-wuijuih wa an-naza'iir menuiruit Muiqatiil biin Suilaiiman. Dengan 

demiikiian, peneliitiian iinii tiidak hanya menelaah makna keduia term tersebuit 

berdasarkan tafsiir tertentui, tetapii juiga mengiidentiifiikasii ragam makna (al-

wuijuih) dan relasii pengguinaannya (an-naza'iir) dalam berbagaii ayat Al-Quir'an 

sebagaiimana diiklasiifiikasiikan oleh Muiqatiil biin Suilaiiman. 

2. Yasya Akhiiro, “Penafsiiran Iibnui Taiimiiyyah tentang Hasanah dan Sayyii'ah 

dalam Suirat An-Niisa Ayat 79 (Stuidii terhadap Kiitab Al-Hasanah wa As-

Sayyii'ah)”, Skriipsii Fakuiltas Uishuiluiddiin, UiIiN Suinan Kaliijaga Yogyakarta, 

2008. 

 
11 Muhammad Hasbi Yusuf, “Hasanah dan Sayyi'ah dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir 

Al-Misbah dan Tafsir An-Nuur)” (Skripsi, Institut PTIQ Jakarta, 2022). 
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 Dalam peneliitiiannya, Yasya Akhiiro mengkajii pemiikiiran Iibnui Taiimiiyyah 

mengenaii konsep hasanah dan sayyii'ah yang termuiat dalam QS. An-Niisa ayat 

79 melaluiii analiisiis terhadap kiitab Al-Hasanah wa As-Sayyii'ah. Peneliitiian iinii 

beruipaya menjelaskan bagaiimana Iibnui Taiimiiyyah memahamii huibuingan antara 

kebaiikan, kebuiruikan, kehendak Allah, dan tangguing jawab manuisiia. Hasiil 

peneliitiian menuinjuikkan bahwa menuiruit Iibnui Taiimiiyyah seluiruih kejadiian 

berada dalam kehendak Allah, namuin kebuiruikan yang meniimpa manuisiia pada 

hakiikatnya berkaiitan dengan perbuiatan dan kesalahan manuisiia sendiirii. Kajiian 

iinii lebiih meniitiikberatkan pada aspek teologiis mengenaii takdiir, kehendak 

Tuihan, dan tangguing jawab moral manuisiia dalam memahamii konsep hasanah 

dan sayyii'ah.12 

 Peneliitiian tersebuit memiiliikii relevansii dengan peneliitiian iinii karena sama-

sama membahas term hasanah dan sayyii'ah dalam Al-Quir'an. Akan tetapii, 

peneliitiian Yasya Akhiiro hanya memfokuiskan pembahasan pada QS. An-Niisa 

ayat 79 serta penafsiiran Iibnui Taiimiiyyah terhadap ayat tersebuit. Sementara iitui, 

peneliitiian iinii mengkajii seluiruih pengguinaan term hasanah dan sayyii'ah yang 

relevan dalam Al-Quir'an melaluiii pendekatan al-wuijuih wa an-naza'iir menuiruit 

Muiqatiil biin Suilaiiman. Dengan demiikiian, peneliitiian iinii memiiliikii cakuipan yang 

lebiih luias karena tiidak terbatas pada satui ayat ataui satui persoalan teologiis 

tertentui, melaiinkan beruisaha menguingkap keragaman makna term hasanah dan 

sayyii'ah berdasarkan klasiifiikasii semantiik Al-Quir'an yang diikembangkan oleh 

Muiqatiil biin Suilaiiman. 

3. Afii Ma'suim, “Balasan Baiik dan Buiruik Perspektiif Al-Tabarii dalam Tafsiir Jāmii' 

al-Bayān fī Ta'wīl al-Quir'ān”, Skriipsii, UiIiN Suinan Ampel Suirabaya. 

 Dalam peneliitiiannya, Afii Ma'suim mengkajii konsep balasan baiik dan buiruik 

dalam Al-Quir'an berdasarkan penafsiiran Iimam Al-Tabarii dalam kiitab Jāmii' al-

Bayān fī Ta'wīl al-Quir'ān. Peneliitiian iinii mengguinakan metode kuialiitatiif 

dengan pendekatan tafsiir mauidhui'ii melaluiii stuidii kepuistakaan (liibrary 

 
12 Yasya Akhiro, “Penafsiran Ibnu Taimiyyah tentang Hasanah dan Sayyi'ah dalam Surat An-

Nisa Ayat 79 (Studi terhadap Kitab Al-Hasanah wa As-Sayyi'ah)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008) 
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research). Penuiliis menghiimpuin ayat-ayat yang berkaiitan dengan balasan baiik 

dan buiruik, kemuidiian menganaliisiisnya berdasarkan penafsiiran Al-Tabarii. Hasiil 

peneliitiian menuinjuikkan bahwa konsep balasan baiik dan buiruik dalam Al-Quir'an 

tiidak hanya berkaiitan dengan ganjaran dan huikuiman dii akhiirat, tetapii juiga 

mencakuip konsekuiensii yang diiteriima manuisiia selama kehiiduipan dii duiniia. 

Penafsiiran Al-Tabarii menegaskan adanya huibuingan erat antara perbuiatan 

manuisiia dan balasan yang diiberiikan Allah SWT, baiik dalam bentuik kebaiikan 

mauipuin kebuiruikan.13 

 Peneliitiian tersebuit memiiliikii keterkaiitan dengan peneliitiian iinii karena sama-

sama membahas konsep kebaiikan dan kebuiruikan dalam Al-Quir'an. Akan tetapii, 

terdapat perbedaan yang cuikuip mendasar dalam fokuis kajiian dan pendekatan 

peneliitiian. Peneliitiian Afii Ma'suim berfokuis pada konsep balasan baiik dan buiruik 

menuiruit penafsiiran Al-Tabarii dengan mengguinakan metode tafsiir mauidhui'ii. 

Sementara iitui, peneliitiian iinii memuisatkan perhatiian pada penafsiiran term 

hasanah dan sayyii'ah dalam Al-Quir'an melaluiii kajiian al-wuijuih wa an-naza'iir 

menuiruit Muiqatiil biin Suilaiiman. Dengan demiikiian, peneliitiian iinii tiidak hanya 

mengkajii aspek balasan atas perbuiatan manuisiia, tetapii juiga meneluisuirii 

keragaman makna term hasanah dan sayyii'ah dalam berbagaii konteks 

pengguinaannya dii dalam Al-Quir'an. Oleh karena iitui, peneliitiian iinii menawarkan 

perspektiif semantiik Al-Quir'an yang berbeda darii peneliitiian terdahuilui yang 

beroriientasii pada penafsiiran tematiik terhadap konsep balasan baiik dan buiruik. 

4. Habiibuil Muijtaba, “Konsep Makna Hasanah dan Sayyii'ah dalam Tafsiir Al-

Jiilanii”, Artiikel dalam Juirnal Qaf, Vol. IiV, No. 02, Tahuin 2022. 

 Dalam artiikelnya, Habiibuil Muijtaba mengkajii makna hasanah dan sayyii'ah 

dalam Al-Quir'an berdasarkan penafsiiran Syekh Abduil Qadiir Al-Jiilanii dalam 

Tafsiir Al-Jiilanii. Peneliitiian iinii berfokuis pada ayat-ayat yang memuiat keduia term 

tersebuit secara berdampiingan dalam Al-Quir'an. Hasiil peneliitiian menuinjuikkan 

bahwa makna hasanah dan sayyii'ah dalam Tafsiir Al-Jiilanii tiidak bersiifat 

tuinggal, melaiinkan memiiliikii beragam konteks makna. Penuiliis 

 
13 Afi Ma'sum, “Balasan Baik dan Buruk Perspektif Al-Tabari dalam Tafsir Jāmi' al-Bayān fī 

Ta'wīl al-Qur'ān” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022.). 
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mengelompokkan makna tersebuit ke dalam tiiga kategorii, yaiitui: pertama, 

hasanah dan sayyii'ah sebagaii perbuiatan baiik dan buiruik; keduia, sebagaii 

keadaan ataui periistiiwa yang meniimpa manuisiia; dan ketiiga, sebagaii balasan atas 

perbuiatan manuisiia.14 

 Peneliitiian tersebuit memiiliikii keterkaiitan dengan peneliitiian iinii karena sama-

sama membahas term hasanah dan sayyii'ah dalam Al-Quir'an. Namuin 

demiikiian, terdapat perbedaan yang cuikuip mendasar dalam objek dan 

pendekatan kajiian. Artiikel Habiibuil Muijtaba berfokuis pada penafsiiran hasanah 

dan sayyii'ah dalam Tafsiir Al-Jiilanii, sedangkan peneliitiian iinii memuisatkan 

perhatiian pada kajiian al-wuijuih wa an-naza'iir menuiruit Muiqatiil biin Suilaiiman. 

Oleh karena iitui, peneliitiian iinii tiidak hanya mengkajii makna keduia term tersebuit 

dalam satui kiitab tafsiir tertentui, tetapii juiga meneluisuirii keragaman makna dan 

pengguinaannya dalam Al-Quir'an berdasarkan klasiifiikasii yang diiruimuiskan oleh 

Muiqatiil biin Suilaiiman. 

5. Miiswanto, “Konsep Niilaii/Norma Halal, Haram, Haq, Bathiil, Khaiir, Syarr, 

Hasanah, Saiiyyiiah, Shaliih, dan Fasiid”, Artiikel dalam Juirnal Pendiidiikan Iislam, 

2023. 

 Dalam artiikelnya, Miiswanto membahas berbagaii konsep niilaii dan norma 

dalam Al-Quir'an yang meliipuitii halal, haram, haq, bathiil, khaiir, syarr, hasanah, 

sayyii'ah, shaliih, dan fasiid. Peneliitiian iinii mengguinakan metode liiteratuire reviiew 

dengan menelaah berbagaii pendapat muifasiir dan liiteratuir keiislaman yang 

relevan. Hasiil peneliitiian menuinjuikkan bahwa konsep-konsep tersebuit 

meruipakan pasangan niilaii yang saliing berlawanan dan menjadii dasar 

pembentuikan karakter serta pendiidiikan Iislam. Secara khuisuis, penuiliis 

menjelaskan bahwa hasanah meruipakan segala bentuik kebaiikan yang berkaiitan 

dengan tauihiid, amal saleh, dan niikmat yang diiberiikan Allah SWT, sedangkan 

sayyii'ah berkaiitan dengan kebuiruikan, dosa, kemaksiiatan, dan berbagai i 

konsekuiensii negatiif akiibat penyiimpangan manuisiia darii petuinjuik Allah SWT.15 

 
14 Habibul Mujtaba, “Konsep Makna Hasanah dan Sayyi'ah dalam Tafsir Al-Jilani,” Qaf, Vol. 

IV, No. 02 (2022). 
15 Miswanto, “Konsep Nilai/Norma Halal, Haram, Haq, Bathil, Khair, Syarr, Hasanah, Saiyyiah, 

Shalih, dan Fasid,” Jurnal Pendidikan Islam (2023. 



17 

 

 

 

 Artiikel tersebuit memiiliikii relevansii dengan peneliitiian iinii karena sama-sama 

mengkajii konsep hasanah dan sayyii'ah dalam Al-Quir'an. Akan tetapii, 

pembahasan Miiswanto menempatkan hasanah dan sayyii'ah sebagaii bagiian darii 

kajiian yang lebiih luias mengenaii niilaii-niilaii normatiif Iislam, sehiingga analiisiis 

terhadap keduia term tersebuit masiih bersiifat uimuim. Sementara iitui, peneliitiian 

iinii secara khuisuis memfokuiskan kajiian pada penafsiiran hasanah dan sayyii'ah 

melaluiii pendekatan al-wuijuih wa an-naza'iir menuiruit Muiqatiil biin Suilaiiman. 

Dengan demiikiian, peneliitiian iinii memiiliikii fokuis yang lebiih spesiifiik karena 

beruipaya menguingkap ragam makna keduia term tersebuit berdasarkan konteks 

pengguinaannya dalam Al-Quir'an. 

 Berdasarkan beberapa peneliitiian terdahuilui tersebuit, dapat diiketahuiii bahwa 

kajiian mengenaii hasanah dan sayyii'ah dalam Al-Quir'an telah banyak diilakuikan, 

baiik melaluiii pendekatan komparatiif, teologiis, mauipuin tematiik. Akan tetapii, beluim 

diitemuikan peneliitiian yang secara khuisuis mengkajii penafsiiran hasanah dan sayyii'ah 

melaluiii pendekatan al-wuijuih wa an-naza'iir menuiruit Muiqatiil biin Suilaiiman. Oleh 

karena iitui, peneliitiian iinii memiiliikii posiisii dan kontriibuisii tersendiirii dalam khazanah 

stuidii Al-Quir'an, yaiitui dengan menguingkap keragaman makna hasanah dan 

sayyii'ah berdasarkan klasiifiikasii semantiik yang diiruimuiskan oleh Muiqatiil biin 

Suilaiiman, sehiingga dapat memberiikan pemahaman yang lebiih komprehensiif 

terhadap pengguinaan keduia term tersebuit dalam Al-Quir'an. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Siistematiika penuiliisan diisuisuin agar pembahasan dalam peneliitiian iinii tetap 

terarah dan tiidak menyiimpang darii ruimuisan masalah yang telah diitentuikan. Oleh 

karena iitui, peneliitiian iinii diisajiikan melaluiii suisuinan pembahasan yang siistematiis dan 

terstruiktuir, meliipuitii : 

Bab I Pendahuluan 

meruipakan bagiian pendahuiluian yang memuiat gambaran uimuim peneliitiian. 

Pada bab iinii diibahas beberapa uinsuir pokok yang menjadii dasar peneliitiian, meliipuitii 

latar belakang masalah, ruimuisan masalah, tuijuian peneliitiian, manfaat peneliitiian, 

tiinjauian puistaka, kerangka teorii, metode peneliitiian, serta siistematiika penuiliisan. 
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Keseluiruihan bagiian tersebuit diisuisuin uintuik memberiikan arah dan batasan terhadap 

peneliitiian yang diilakuikan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

beriisii landasan teoriitiis yang menjadii piijakan dalam peneliitiian. Pembahasan 

dalam bab iinii meliipuitii teorii mengenaii al-wuijuih dan an-naza’iir, konsep keragaman 

makna dalam al-Quir’an, serta penjelasan mengenaii pemiikiiran Muiqatiil biin 

Suilaiiman dalam kajiian tafsiir. Selaiin iitui, bab iinii juiga menguiraiikan teorii-teorii 

penduikuing yang berkaiitan dengan kajiian bahasa dan penafsiiran al-Quir’an sebagaii 

dasar dalam menganaliisiis lafaz hasanah dan sayyii’ah. 

Bab III Metodelogi Penelitian 

 Bab iinii menguiraiikan secara siistematiis metodologii yang diiguinakan 

dalampeneliitiian, yang mencakuip jeniis dan pendekatan peneliitiian, metode 

peneliitiian,suimber data peneliitiian, tekniik penguimpuilan data, serta tekniik analiisiis 

data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Bab keempat meruipakan iintii darii peneliitiian yang memuiat hasiil analiisiis dan 

pembahasan secara menyeluiruih. Pada bab iinii diipaparkan biiografii serta perjalanan 

iintelektuial Muiqatiil biin Suilaiiman sebagaii salah satui muifasiir generasii awal yang 

memiiliikii kontriibuisii pentiing dalam kajiian al-wuijuih dan an-naza'iir. Pembahasan 

meliipuitii latar belakang kehiiduipan Muiqatiil, kapasiitas keiilmuiannya, serta berbagai i 

pandangan dan peniilaiian uilama terhadap priibadii mauipuin pemiikiirannya dalam 

biidang tafsiir. Selaiin iitui, bab iinii juiga memberiikan gambaran mengenaii karya uitama 

Muiqatiil, yaiitui kiitab Al-Wuijūh wa an-Naza'iir fī al-Quir’ān al-‘Aẓīm, yang menjadii 

suimber uitama dalam peneliitiian iinii. Uiraiian terhadap kiitab tersebuit mencakuip latar 

belakang penuiliisan, suimber ruijuikan, metode penyuisuinan, serta kelebiihan dan 

kekuirangan kiitab sebagaii karya tafsiir yang membahas keragaman makna lafaz al-

Quir’an. 

 Selanjuitnya, bab iinii diifokuiskan uintuik menjawab ruimuisan masalah 

peneliitiian melaluiii pembahasan mengenaii pandangan Muiqatiil biin Suilaiiman 

terhadap konsep al-wuijuih dan an-naza'iir serta pemaknaan lafaz hasanah dan 

sayyii’ah dalam al-Quir’an. Analiisiis diilakuikan dengan menelaah penafsiiran Muiqatiil 
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terhadap Suirah Ālii ‘Iimrān ayat 120, Al-An‘ām ayat 160, Al-A‘rāf ayat 95, Ar-Ra‘d 

ayat 22, dan An-Naml ayat 46 berdasarkan teorii al-wuijuih dan an-naza'iir 

sebagaiimana diipaparkan dalam kiitab Al-Wuijūh wa an-Naza'iir fī al-Quir’ān al-

‘Aẓīm. Pada bagiian iinii juiga diipaparkan konsep hasanah dan sayyii’ah secara uimuim, 

diisertaii penafsiiran para uilama serta penafsiiran Muiqatiil terhadap keduia lafaz 

tersebuit dalam al-Quir’an. Melaluiii pembahasan tersebuit, peneliitiian iinii beruipaya 

menjelaskan keragaman makna hasanah dan sayyii’ah, sekaliiguis menguiraiikan 

uirgensii serta pentiingnya pemaknaan keduia lafaz iitui melaluiii perspektiif al-wuijuih 

dan an-naza'iir. Dengan demiikiian, bab iinii diiharapkan dapat menuinjuikkan 

kontriibuisii pemiikiiran Muiqatiil biin Suilaiiman dalam memperkaya kajiian tafsiir dan 

pemahaman terhadap ragam makna lafaz dalam al-Quir’an. 

Bab V Penutup 

beriisii penuituip yang memuiat kesiimpuilan dan saran. Kesiimpuilan diisuisuin 

berdasarkan hasiil peneliitiian dan meruipakan jawaban atas ruimuisan masalah yang 

telah diitetapkan sebeluimnya. Pada bagiian iinii diirangkuim pokok-pokok temuian 

mengenaii penafsiiran hasanah dan sayyii’ah menuiruit Muiqatiil biin Suilaiiman melaluiii 

kajiian al-wuijuih wa an-naza’iir. Adapuin saran diiberiikan sebagaii bahan 

pertiimbangan bagii peneliitiian selanjuitnya agar kajiian mengenaii keragaman makna 

dalam al-Quir’an dapat teruis diikembangkan secara lebiih luias dan mendalam. 


